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ABSTRAK 

Rifqi, Muhammad Wildan Naufal Al. 2026. Representasi Gejala Kejiwaan pada 

Tokoh Utama dalam Film Bolehkah Sekali Saja Ku Menangis terhadap 

Kesehatan Mental. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang, Pembimbing I: Frida Siswiyanti; Pembimbing II: Itznaniyah 

Umie Murniatie. 

 

Kata kunci: psikologi sastra, kesehatan mental, gangguan psikologis, pemulihan 

psikologis, penerimaan diri 

Fenomena meningkatnya perhatian terhadap isu kesehatan mental, 

khususnya pada perempuan korban kekerasan dalam keluarga, mendorong 

hadirnya film Bolehkah Sekali Saja Ku Menangis sebagai representasi realitas 

psikologis yang kompleks. Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada 

bagaimana gangguan psikologis, proses pemulihan, dan penerimaan psikologis 

direpresentasikan melalui tokoh utama dalam film tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk gangguan 

psikologis, pemulihan psikologis, dan penerimaan psikologis tokoh utama dalam 

film Bolehkah Sekali Saja Ku Menangis. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra, menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, dan pencatatan dialog serta 

adegan film yang relevan. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama direpresentasikan 

mengalami gangguan psikologis berupa depresi, kecemasan, gangguan 

penyesuaian, neurosis, serta gangguan terkait trauma dan stres yang dipicu oleh 

kekerasan dalam rumah tangga dan tekanan keluarga. Proses pemulihan 

psikologis ditampilkan melalui kesadaran diri, keterbukaan terhadap bantuan, dan 

dukungan sosial, sedangkan penerimaan psikologis direpresentasikan sebagai 

kemampuan menerima emosi, realitas hidup, dan pengalaman traumatis sebagai 

bagian dari perjalanan hidup menuju kesehatan mental yang lebih stabil. 

 

  



ABSTRACT 

Rifqi, Muhammad Wildan Naufal Al. 2026. Psychiatric Symptoms 

Representation of the Main Character in the Movie Can I Cry About 

Mental Health. Thesis, Indonesian Language and Literature Education 

Department, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic 

University of Malang, Supervisor I: Frida Siswiyanti; Supervisor II: 

Itznaniyah Umie Murniatie. 

 

Keywords: literary psychology, mental health, psychological disorders, 

psychological recovery, self-acceptance 

The phenomenon of increasing attention to mental health issues, especially 

for women victims of domestic violence, prompted the presence of the film 

Bolehkah Lang Lang Ku Cryis as a representation of complex psychological 

reality. The problems in this study focus on how psychological disorders, 

recovery processes, and psychological acceptance are represented through the 

main characters in the film.  

This study aims to describe the form of psychological disorders, 

psychological recovery, and psychological acceptance of the main character in the 

film Bolehkah Once Saja Ku Cryis. The research method used is a qualitative 

method with a literary psychology approach, using data collection techniques in 

the form of observation, documentation, and recording of relevant dialogues and 

film scenes. Data is analyzed through the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawn.  

The results of the study showed that the main characters were represented 

to experience psychological disorders in the form of depression, anxiety, 

adjustment disorders, neurosis, as well as disorders related to trauma and stress 

triggered by domestic violence and family pressure. The process of psychological 

recovery is displayed through self-awareness, openness to help, and social 

support, while psychological acceptance is represented as the ability to accept 

emotions, life realities, and traumatic experiences as part of a life's journey toward 

more stable mental health. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini ada beberapa hal yang akan dikemukakan, yakni: (1) konteks 

penelitian. (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan 

(5) penegasan istilah. 

1.1 Konteks Penelitian 

Sastra merupakan sebuah karya imajinatif yang memiliki nilai estetika 

bernilai dominan. Melalui karya sastra pengarang mampu menuangkan ide, 

gagasan serta gambaran kepada pembaca. Sastra merupakan ungkapan pribadi 

sang penulis baik berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide dan keyakinan 

dalam bentuk deskripsi yang kongkret dengan menggunakan bahasa sebagai 

alatnya. Bahasa saat ini dikembangkan menjadi sebuah teks sastra yang 

merupakan khayalan imajinatif pengarang yang tidak lepas dari latar belakang dan 

sosial budayanya. Ungkapan tersebut sependapat dengan pandangan Sumana et al. 

(2022) mengungkapkan bahwa karya sastra dapat dilahirkan dari imajinasi yang 

telah melalui proses kreatif dan juga mengungkapkan kehidupan manusia kepada 

masyarakat. Proses kreatif mencakup semua tahapan, yang diawali dengan hasrat 

yang dimiliki oleh pengarang sehingga dapat menciptakan suatu karya sastra dan 

berakhir pada tahap perbaikan. 

Karya sastra merupakan cermin dari kehidupan manusia yang sangat 

bermanfaat untuk menyampaikan fenomena kehidupan masyarakat dalam bentuk 

sebuah karya yang dapat dinikmati banyak orang. Menurut Yulianeta dan Ismail 



 

 

(2022), karya sastra tumbuh dalam suatu kebudayaan sebagai peristiwa sosial, 

sehingga pada akhirnya karya sastra akan menyumbangkan nilai-nilai sebuah 

figur serta tatanan untuk tuntutan masyarakat (Sumana et al., 2022). Oleh karena 

itu, karya sastra dapat dimanfaatkan sebagai wadah manusia dapat bercermin 

sehingga dapat menentukan aspek kehidupan yang lebih bijak. Menurut Anggraini 

dan Subandiyah (2022) manusia dapat menciptakan sebuah karya sastra untuk 

mengutarakan segala yang dirasakan melalui sebuah pemikiran imajinatif. 

Ungkapan tersebut sejalan dengan pendapat Sumana et al. (2022) karya sastra 

dapat dilahirkan dari imajinasi yang telah melalui proses kreatif dan juga 

mengungkapkan kehidupan manusia kepada masyarakat. Proses kreatif mencakup 

semua tahapan, yang diawali dengan hasrat yang dimiliki oleh pengarang 

sehingga dapat menciptakan suatu karya sastra dan berakhir pada tahap perbaikan. 

Karya sastra sebagai tempat ide-ide sastrawan, maka dari itu setiap karya 

lahir dari sebuah pengalaman atau realita yang pernah terjadi di dalam masyarakat 

(Azzahra & Solihati, 2024). Pengalaman tersebut digambarkan melalui karya 

imajinatif sang pengarang itu sendiri, sehingga setiap imajinatif yang diungkapkan 

oleh pengarang merupakan pengalaman atau kehidupan nyata sosial dalam bentuk 

karya sastra seperti puisi, prosa fiksi, maupun film. 

Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang yang disusun 

menggunakan bahasa yang apik desuai dengan makna yang ingin di sampaikan. 

Karya sastra memiliki sifat yang imajinatif. Meskipun begitu cerita-cerita 

didalamnya menyuguhkan beberapa konflik yang sangat menarik. Konflik yang 

disuguhkan biasanya tidak terlepas dari masalah-masalah kehidupan seharihari, 



 

 

yakni masalah kemanusiaan. Karya sastra terbagi menjadi dua yaitu, karya sastra 

nonfiksi dan fiksi. Karya sastra fiksi adalah karya sastra yang dihasilkan melalui 

proses daya imajinasi atau khayalan pengarangnya. Dalam suatu karya sastra fiksi 

didalamnya berisikan kejadian atau peristiwa yang disisipkan oleh pengarang 

yang dihidupkan oleh tokoh-tokoh yang memiliki peran penting dalam cerita. 

Setiap tokoh memiliki karakteristik yang berbeda. Melalui tokoh-tokoh tersebut 

pengarang menggambarkan pristiwa atau kejadian yang terjadi pada kehidupan 

manusia. 

Tokoh merupakan individu rekaan yang mengalami dan terlibat langsung 

dalam rangkaian peristiwa atau kejadian di dalam sebuah karya sastra. Sementara 

itu, penokohan berkaitan dengan cara pengarang menampilkan tokoh-tokoh 

tersebut serta bagaimana watak dan kepribadiannya dibangun dan dikembangkan 

melalui tindakan atau perilaku (acting) tokoh dalam cerita (Pradotokusumo, 

2005). Karakteristik seorang tokoh pada umumnya dapat ditinjau melalui tiga 

dimensi utama, yaitu dimensi fisiologis, sosiologis, dan psikologis. Dimensi 

fisiologis mencakup aspek-aspek badaniah seperti usia, jenis kelamin, kondisi 

tubuh, perawakan, tinggi atau rendah badan, ciri-ciri wajah, warna kulit, serta 

karakteristik fisik lainnya. Dimensi sosiologis berkaitan dengan posisi dan 

hubungan tokoh dalam masyarakat, yang meliputi status sosial, pekerjaan atau 

jabatan, tingkat pendidikan, pandangan hidup, agama, ideologi, aktivitas sosial, 

keanggotaan organisasi, suku, dan etnis. Adapun dimensi psikologis berhubungan 

dengan latar belakang kejiwaan tokoh, seperti mentalitas, moralitas, temperamen, 

perasaan pribadi, sikap, perilaku, tingkat kecerdasan, serta keahlian tertentu yang 



 

 

dimiliki tokoh tersebut. 

Perbedaan karakter tokoh sangat mempengaruhi terjadinya peristiwa-

peristiwa yang menarik di dalam karya sastra. Pengarang selalu menampilkan 

tokoh yang memiliki karakter sehingga karya sastra juga menggambarkan 

kejiwaan. Dengan kenyataan tersebut, karya sastra selalu terlibat dalam segala 

aspek hidup dan kehidupan, tidak terkecuali aspek kejiwaan atau psikologi yang 

dapat memicu kesehatan mental. 

Psikologi sastra merupakan ilmu gabungan, antara ilmu psikologi dan ilmu 

sastra yang memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. Teori psikologi 

sastra dikemukakan pertama kali oleh Sigmund Freud yang membahas tentang 

struktur kepribadian manusia, yaitu id, ego, dan superego. Id merupakan struktur 

paling dasar dalam kepribadian manusia yang sepenuhnya tidak disadari dan 

berdasarkan kesenangan semata. Ego merupakan struktur kepribadian yang 

berfungsi sebagai pengambil keputusan atas perilaku manusia. Superego 

merupakan struktur kepribadian yang mencerminkan norma-norma sosial 

(Handarini et al., 2018). 

Pada dasarnya psikologi dan sastra memiliki kesamaan yakni sama-sama 

mengkaji manusia dan keberlangsungannya sebagai makhluk individu dan 

makhluk sosial. Ristiana dan Adeani (2017) menjelaskan psikologi sastra lahir 

sebagai salah satu jenis kajian sastra yang digunakan untuk membaca dan 

menginterpretasi karya sastra, pengarang karya sastra dan pembancanya dengan 

menggunakan konsep dan kerangka teori yang ada dalam psikologi. Pemahaman 

manusia akan lebih dalam jika didukung oleh psikologi, begitu pun sebaliknya. 



 

 

Hal ini menunjukkan bahwa teori penelitian psikologi sastra berupa keterkaitan 

antara teori sastra dengan teori psikologi. 

Penggunaan sebuah kajian psikologis dalam melihat karya sastra 

merupakan bentuk pemahaman dan penafsiran karya sastra dari sisi lain. peristiwa 

yang dialami tokoh dan cara-cara penyelesaiannya dapat menjadi petunjuk adanya 

unsur psikoologi dalam sebuah karya sastra. Berkaitan dengan sastra, psikologi 

merupakan ilmu bantu yang relevan karena dari proses pemahaman terhadap 

karya sastra dapat diambil pelajaran dan kaidah psikologi. Menurut Wellek dan 

Warren (2016) menyebutkan karakter dalam cerita novel-novel, lingkungan serta 

plot yang terbentuk sesuai dengan kebenaran dalam psikologi, sebab kadang-

kadang ilmu jiwa dipakai oleh pengarang untuk melukiskan tokoh-tokohnya serta 

lingkungannya. 

Kepribadian tokoh dalam fiksi dengan kehidupan manusia dalam dunia 

nyata memiliki keterkaitan yang cukup erat. Sebagaimana manusia pada 

umumnya, didalam film, seorang tokoh akan memiliki kepribadian dan kebiasaan 

tertentu. Kita mungkin akan mengenal tokoh dalam kehidupan nyata yang 

berwatak baik, buruk, penyabar, pemarah, bijaksana dan lain sebagainya. Ternyata 

hal tersebut juga dapat ditemukan dalam film. Hal ini mengingatkan kita bahwa 

film merupakan refleksi dari kehidupan nyata.  

Psikologi tokoh dalam sebuah cerita tidak selalu dijelaskan secara 

langsung oleh pengarang cerita. Menurut Rahman (2021) penjelasan mengenai 

tokoh tersebut memerlukan sarana dan cara tertentu. oleh karena itu, disitulah 

letak kreatifitas pengarang dalam membuat karakter melalui berbagai macam cara. 



 

 

Cara tersebut dapat berupa penjelasan langsung pengarang, gestur tokoh, jalan 

pemikiran tokoh, dialog tokoh dengan tokoh lain, dialog tokoh lain terhadap tokoh 

tersebut, dan tanggapan tokoh terhadap satu masalah yang dihadapi. 

Karya sastra sendiri terbagi menjadi tiga, yakni puisi, prosa, dan drama. 

Menurut Endaswara (2016) film adalah pengembangan karya sastra drama yang 

kemudian divisualisasikan menjadi sebuah cerita utuh oleh para aktor dan aktris. 

Film digambarkan sebagai suatu karya sastra yang berupa gambar bergerak 

dengan adegan-adegan sehingga membentuk suatu cerita. Film sebagai media 

komunikasi audio visual yang dapat menggambarkan permasalahan kehidupan 

dan karakter kepribadian. Film dan sastra sering dipadukan untuk menunjukkan 

bahwa sastra lahir dari dorongan manusia untuk mempelajari persoalan manusia, 

kemanusiaan, dan semesta. Sastra diyakini menggambarkan sebuah persoalan 

kehidupan, filsafat, dan psikologi (Azzahra & Solihati, 2024). 

Dalam karya sastra terutama film, pelaku yang mengemban peristiwa 

dalam film sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita disebut tokoh. 

Dalam sebuah film seseorang menjadi tokoh bukanlah orang yang sesungguhnya 

melainkan rekaan yang dibuat oleh pengarang. Mubasyira (2017) menyebutkan 

tokoh dalam sebuah film bukanlah orang yang sebenarnya tetapi adalah suatu 

gambaran yang dibuat secara istimewa oleh penulisnya. Setelah penulis memeilih 

beberapa aspek dari sifat-sifat manusia, memilih beberapa yang dianggap cocok 

olehnya untuk kemudian digabungkan menjadi satu karakter tokoh. Karakter 

tokoh yang diciptakan mungkin saja menarik dan membuat kita bereaksi pada 

tokoh tersebut seperti kita bereaksi kepada seseorang. Tetapi pada kenyataannya, 



 

 

kita bereaksi sesuai dengan bagaimana karakter tokoh itu diciptakan. 

Film Bolehkah Sekali Saja Ku Menangis membawa kita masuk ke dalam 

perjalanan emosional seorang gadis bernama Tari. Kisah ini menggali sisi 

kehidupan yang kelam namun menginspirasi tentang trauma, kekerasan dalam 

rumah tangga, dan upaya bangkit melalui dukungan orang-orang di sekitar. Film 

ini mengajak penonton untuk menyelami perjalanan emosional Tari, memahami 

betapa kompleksnya dampak kekerasan dalam rumah tangga dan pentingnya 

dukungan emosional. Dengan visual yang kuat dan cerita yang mendalam, film 

Bolehkah Sekali Saja Ku Menangis berusaha menyampaikan pesan tentang 

pentingnya kesehatan mental dan keberanian untuk menghadapi trauma masa lalu. 

Relevansi kajian terdahulu yang akan dilakukan dapat digunakan sebagai 

rujukan mengenai konsep penelitian. Agar tidak terjadi persamaan antar penelitian 

maka perlu dihadirkannya penelitian terdahulu. Perbedaan pada penelitian ini 

terhadap penelitian terdahulu terdapat pada fokus pembahasan penelitian. Dimana 

pada penelitian terdahulu banyak pembahasan mengenai feminisme, kesetaraan 

gender, dan konflik psikologis tokoh. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti lebih 

fokus membahas pada representasi psikologis tokoh. Penelitian terdahulu yang 

dapat memberikan gambaran terkait penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmani Azzahra dengan judul Representasi 

Psikologi Sastra pada Film Penyalin Cahaya Karya Wregas Bhanuteja. Penelitian 

Azzahra dan Solihati (2024), pembeda antara penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian diatas adalah data pada penelitian diatas menunjukkan struktur 

kepribadian tokoh utama yang memiliki hasil seimbang antara aspek kepribadian 



 

 

id dan ego. Pada aspek id menunjukkan kepribadian tokoh utama melakukan 

kesenangan yang menimbulkan dampak negatif sehingga aspek ego bertugas 

untuk menyadarkan tokoh utama dalam berfikir logis dan mengarahkan 

kepribadian tokoh pada realita kehidupan. Adapun aspek superego yang berperan 

memberikan pelajaran atau sanksi pada tokoh utama berdasarkan nilai dan norma 

yang berlaku dimasyarakat. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Christin Pasaribu dengan judul 

Representasi Psikologi Perempuan Akibat Budaya Patriarki dalam Cerpen 

“Perempuan Itu Pernah Cantik” Karya Mashdar Zaidal. Pada penelitian Pasaribu 

dan Firmansyah (2023) menekankan gambaran mental perempuan akibat dampak 

budaya patriarki pasca-pernikahan. Perempuan sebelum dan sesudah menikah 

memiliki perbedaan yang sangat signifikan, mulai dari penampilan fisik, tingkat 

kepercayaan diri, hingga waktu untuk diri sendiri karena kesibukan mengurus 

pekerjaan rumah tangga yang seringkali diabaikan oleh suami. Budaya patriarki 

tersebut perlahan merusak kesehatan mental perempuan seperti kurangnya rasa 

percaya diri, emosi yang labil dan rasa cemas yang berlebihan. 

Penelitian relevan selanjutnya yang dilakukan oleh Arty Ardiyanti dengan 

judul Representasi Konsep Kepribadian Tokoh Klara Dalam Film Sentinelle 

Melalui Kajian Psikologi Sastra. Penelitian Ardiyanti dan Rosita (2023) 

menemukan bentuk konsep kepribadian tokoh utama diantaranya struktur 

kepribadian, dinamika kepribadian, dan perkembangan kepribadian. Hal tersebut 

terjadi sebagai lanjutan dari aktivotas psikis yang berubah menjadi energi fisik 

tokoh setelah mengalami reangkaian peristiwa. Berdasarkan uraian secara 



 

 

menyeluruh terhadap film sentinelle diketahui bahwa kepribadian tokoh 

mengalami perubahan dan perkembangan karakter sesuai dengan peristiwa, 

keadaan, dan kondisi yang dialami tokoh. Perubahan dan perkembangan karakter 

tokoh tersebut kemudian dapat dijelaskan melalui psikoanalisis sigmun freud. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada konteks penelitian yang dijabarkan diatas, maka fokus 

penelitian berpusat pada penggambaran psikologi tokoh utama yakni Tari dalam 

film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. Fokus penelitian tersebut dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Representasi bentuk gangguan psikologis tokoh utama dalam film 

Bolehkah Sekali Saja Kumenangis, 

2. Representasi bentuk pemulihan psikologis tokoh utama dalam film 

Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. 

3. Representasi bentuk penerimaan psikologis tokoh utama dalam film 

Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini untuk menunjukkan gambaran bentuk gangguan, pemulihan, dan 

penerimaan psikologis pada tokoh utama yang ditampilkan dalam film Bolehkah 

Sekali Saja Kumenangis. Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan representasi bentuk gangguan psikologis tokoh utama 

dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. 



 

 

2) Mendeskripsikan representasi bentuk pemulihan psikologis tokoh utama 

dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. 

3) Mendeskripsikan representasi bentuk penerimaan psikologis tokoh utama 

dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah disampaikan, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca untuk 

memahami dan mengetahui bagaimana bentuk gangguan, pemulihan, dan 

penerimaan psikologis tokoh utama dari sisi representasi psikologi yang terdapat 

pada film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1) Pembaca dapat mengetahui secara mendalam bagaimana bentuk gangguan, 

pemulihan, dan penerimaan dari segi representasi psikologi yang ada 

dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. 

2) Peneliti selanjutnya dapat memperoleh pemahaman dan pengetahuan 

secara mendalam mengenai bentuk gangguan, pemulihan, dan penerimaan 

psikologi dari segi representasi psikologi dalam film Bolehkah Sekali Saja 



 

 

Kumenangis. Serta menjadikan penelitian ini sebagai rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan pemaparan sistematis mengenai teori dan 

bukan hanya sekedar pendapat dari seorang ahli. 

1) Representasi adalah penggunaan tanda atau simbol untuk menunjukkan hal 

yang bisa dilihat atau digambarkan.  

2) Psikologi sastra adalah salah satu bidang ilmu yang mempelajari tentang 

perilaku, fungsi mental, dan proses mental manusia melalui prosedur 

ilmiah. 

3) Tokoh utama adalah tokoh yang sering kali muncul dalam sebuah kisah 

baik dari perilaku maupun dari segi pelaku yang dikenai sebuah peristiwa. 

4) Film adalah sebuah karya seni budaya yang merupakan suatu pranata 

sosial dan media komunikasi massa yang dibuat atas dasar kaidah 

sinematografi dengan ataupun tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.  

5) Kesehatan mental adalah suatu keadaan emosional dan psikologis yang 

baik, dimana individu dapat memanfaatkan kemampuan kognisi dan 

emosi, berfungsi dalam komunitasnya, dan memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang telah diperoleh pada bab sebelumnya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dibentuk 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil penelitian, tokoh utama dalam film Bolehkah Sekali Saja 

Ku Menangis direpresentasikan mengalami gangguan psikologis yang 

kompleks, meliputi gangguan depresi, kecemasan, gangguan penyesuaian, 

neurosis, serta gangguan terkait trauma dan stres. Gangguan tersebut 

terbentuk sebagai dampak dari pengalaman kekerasan dalam rumah tangga, 

tekanan keluarga yang otoriter, serta lingkungan sosial yang tidak suportif. 

Representasi ini menunjukkan bahwa gangguan psikologis tokoh utama 

tidak bersifat tunggal, melainkan saling berkaitan dan berkembang secara 

bertahap sebagai respons terhadap pengalaman traumatis yang berulang. 

2) Pemulihan psikologis tokoh utama dalam film ini direpresentasikan sebagai 

proses bertahap yang melibatkan kesadaran diri, keberanian mencari 

bantuan, serta keterbukaan terhadap dukungan sosial. Proses pemulihan 

terlihat melalui keterlibatan tokoh utama dalam komunitas support group, 

kemampuan mengekspresikan emosi secara jujur, serta upaya membangun 

relasi interpersonal yang lebih sehat. Pemulihan psikologis tidak 



 

digambarkan sebagai kondisi bebas gangguan secara instan, melainkan 

sebagai proses dinamis yang menekankan usaha berkelanjutan dalam 

menghadapi trauma dan tekanan psikologis. 

3) Penerimaan psikologis tokoh utama direpresentasikan sebagai tahap 

lanjutan sekaligus puncak dari perjalanan psikologis yang dialami. 

Penerimaan ini mencakup kemampuan menerima emosi diri, menerima 

realitas hidup yang penuh keterbatasan, serta menerima pengalaman 

traumatis sebagai bagian dari perjalanan hidup tanpa menyangkal atau 

menyalahkan diri sendiri. Melalui penerimaan psikologis, tokoh utama 

mampu mengambil keputusan yang lebih adaptif, membangun kehidupan 

yang lebih aman secara mental, dan memandang masa depan dengan sikap 

yang lebih positif. Film ini menegaskan bahwa penerimaan psikologis 

berperan penting dalam membangun kesehatan mental yang berkelanjutan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat dibentuk saran 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan temuan mengenai representasi gangguan psikologis tokoh 

utama, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji bentuk 

gangguan psikologis dalam film atau karya sastra lainnya dengan 

pendekatan yang lebih beragam, seperti psikologi klinis atau psikologi 

sosial, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

dinamika gangguan psikologis yang dialami tokoh. Selain itu, sineas 



 

diharapkan dapat terus menghadirkan representasi gangguan psikologis 

yang realistis dan edukatif agar mampu meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap isu kesehatan mental. 

2) Berkaitan dengan proses pemulihan psikologis tokoh utama, disarankan 

agar penelitian selanjutnya dapat lebih mendalami peran dukungan sosial, 

komunitas pendamping, serta lingkungan keluarga dalam proses pemulihan 

kesehatan mental individu. Bagi masyarakat, film ini diharapkan dapat 

menjadi media refleksi untuk menumbuhkan empati dan mendorong sikap 

saling mendukung terhadap individu yang mengalami tekanan psikologis 

atau trauma. 

3) Berdasarkan representasi penerimaan psikologis tokoh utama, disarankan 

agar penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut konsep penerimaan 

diri sebagai tahap penting dalam kesehatan mental dengan menggunakan 

perspektif lintas disiplin, seperti psikologi positif dan kajian budaya. Selain 

itu, film ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada penonton 

bahwa penerimaan psikologis merupakan langkah awal menuju kehidupan 

yang lebih sehat secara mental, sehingga penting untuk menumbuhkan 

kesadaran diri dan keberanian mencari bantuan ketika menghadapi masalah 

psikologis.   
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